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KATI PENGANTAR

Segala pujl dan syukur l(ita panjatkan kehadirat

Allah Tuhan yang lEha Kuasa I karena berkat taufik dan

h ldayahNya sehingga penulis dapat menyelesaika.n ke-

giatan perkullahan pada Fakultas Tarbiyah IAIi.l Antasa

ri Palangkaraya dan dapat pula menyusun makalah ini.
Makalah berjudul rperanan kepala sekolah dalam

meningkatkan kompetensi guru melalui observasi kelasn

adalah merupakan hasil penelitian penulis dari ber-

bagai buku yang ada kaitannya dengan masalah yang

ditel iti.
Penulis sangat menyadari bahwa uraian yang dimuat

dalam makalah ini jauh dari pada memadai, karena sang

at keterbatasan penuli. Namun demikian paling tidak

diharapkan dapat diiadikan sebagai suatu sumbangan pe

mikiran dalam s,:atu usaha meningketkan pendldlkan

dikalangan s ekol ah.

Kemudian tersusunnya makalah inj. tiCak l-ain

hanya atas bantuan dari semua pihak, untuk itu penulis

men gucapkan terima kaslh yang s ebe sar-b esarnlra r ter -
utama kepada :

1. Bapak Dekan Fakultas Tarbj.yah lAili Antasari lalang-

karaya.

2. Bapak hs.Ngadirin SetiawanrMs selaku pembinbing.

J. Para sahabat handai taul,an yang telah lkut membantu

pe nyusunan makalah ini.
4. Para Bapak,/Ibu nosen serta segenap karyawan pada



Fakul tas Tarb ivah IAIN Antasari Pal-angkara)ra.

Semoga ama] baik tersebut menjadi suatu amal saleh

dan ilmu amaliyah yang berguna dafam usaha pening-

katan mutu pendidikan pada sekofah.

Demikian, semoga A]Iah selalu memberkahi kita

semua dan makalah ini bermanfaat adanya, ami:i'

?al-angkaraya' Oktober 19 92

PenuI is
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BAB I

PENDAHUIJUAN

A. Latar Belakang

Peobangunanyang dilaksanakarl penerlntah pada

dasarnya adalah pembangunan berbagai bidang teroasuk

didatamnya adalah bidang pendidikan. Adapun titik be-

rat penbangunan dalam sistem pendldikan berada pada

peningkatan mutu setiap Jenjaag dan jenls pendldikan.

Usaha untuk menuju peningkatan mutu pendidikan

tersebut meliputi serangkaian program pengadaan dan

pengembangaD sarana prasarana, fasilitas maupun per-

son1tr pendidikaD. Guru merulEkan komponen pent ing da-

1am sistem pendidikan, sebab guru merupakaa komponen

insani yang aktif dan langeung terlibat dalam proses

belajar mengajar di kelas.

Pemblnaan dan pengembangan guru adal.ah tugas

utama Jrang dijalankan oleh kepala sekolah dalam rang-

ka peningkatan keBampuan daD kecakapan mengajar.

Bant uan dan penb inaan yang diberlkan hendaknya dilaku

kan secara berencana, yang kesenuantya bertujuan untuk

meuuJudkan dan menghaellkan guru yang berkualltaet

).eblh mampu dan terampil melaksanakan tugasnya selaku

pendldik dan pengaJar.

Kepala sekolah merupakan pimpinan sekolah yarlS

mempunyai tanggung jawab terhadaP kelancaran pelaksa-

naan kegiatan yang ada di sekolah yang dlpimplnnya.

1



Pada dasarnya kepala sekolah mempunyai fungsl sebagai

adminlstrator, supervlsor, pengembang kurlkuLum dan

konselor di sekol-ahnya. Kepala sekolah sebagai supervi-

sor pada dasarnya be:rtanggung jawab menciptakan sltuasi
di sekolah yang mendorong proses belajar mengajar seca-

ra optimal . Ini berarti kepala seko-l-ah sebagai supervi-

sor berusaha memaJukan sekolah secara kontinyu, menye-

dlakan fasil-itas untuk seluruh keglatan sekolah, meng-

adakan koordinasl menilal. pekerjaan guru dalan usaha

mempertinggi mutu pengajaran, meningkatkan koepetensi

guru sehingga mutu pengajaran dapat ditingkatkan.

Uraian diatas sejalan dengan pendapat dalao buku

supervisi pendidikan yang mengenukakan bahna :

Supervisi pendidikan adalah pembinaan kearah per-
baikan situasi pendidikan. Pembinaan yang dlmaksud
berupa bimbingan atau tuntunan kearah perbaika[
situasi pendidikan (termasuk pengajaran) pada unum
nya dan peningkatan. mutu pengajaran pada kbususnya.
(N. A.Ametebun, 1981)

Kutipan diatas menegaskan bahya supervisor pendi -
dlkan adalah pembfura, penbimbing atau lEnuntun bagi gu-

ru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelaiar kearah

perbaikan dan peningkatan mutu proses belaiar Bengaiar.

Guru dalam melaksanakan tugasnya berhadapan dengan ber-

bagai persoalan atau permasalahan karena ltu mereka

membut uhkan bantuan darl seseorang yang mempunyai ke-

lebihan yakni supervisor. hlam membantu para guru

untuk menlngkatkan Eutu ataupun kompetensi mengaiarnya 
'

supervisor menggunakan berbagai teknik supervisL. Salah

2
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Salah satu tehnik yang langsung menyangkut proses bela-

jar mengaJar di kelas adalah observasi kelas. Peranan

observasi kelas bagi teknik supervisl pendidlkan adalah

sangat strategis karena seluruh kegiatan sekolah harus

dipusatkan dan tertuju kepada kepentingan proses bela-

jar menga jar.'

Beranjak dari pemikiran diatas penulis tertarik
untuk mengkaji dan menuangkannya dal-am bentuk makalah

dengan JuduJ- tl?ETiANAN XEPALA SEKOLAH DAJ,AM IIENT]IGKAIKAN

KOMPETENSI GURU IIIELAI,U] OBSERVASI KEIASN.

B. Perumusan Masalah

Untuk memperielas masalah/peroasal-ahan yang akaa

dibahas dan dirumuskan dalam makalah inl, dibawah iai
penulis kemukakan rumusan masalah tersebut sebagal ber-

ikut peranan kepala sekolah yang baga5-mana yang dapat

meningkatkan kompetensi mengajar para guru di sekolah

mel-alui observasi kelas.

C. Tujuan dan kegmaan Penulisan

Sebagaimana halnya setiap kegj-atan dan usaha tentu

mempunyal tujuan tertentu, demlkian juga dengan penul is

an makalah ini mempunyai tuiuan sebagai berikut :

Untuk mengetahui bagaimarra peranan kepala sekolah dalam

meni-ngkatkan kompetensi guru melalui observasi kelas.

Adapun kegunaan makalah ini ada Iah sebagal berlkut :

1. Penuli,san in1 diharapkan bi-ea digunakan kepala seko-

l-ah dalam usaha meningkatkan mutu kelu.l-usan s j-swa
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Mefalul tehnik observasi kelas yang dllaksanakan

secara rut in.
2. Penulisan makalah ini blsa berguna bagi para guru

dalam usaha meningkatkan kompetensi mengaiarnya

dalam melaksanakan mengaJar dl kelas sehlngga tuJu-

an pengaiaran dapat tercapai.

D. Metode penul isan

Earena penulisan Elakalah ini merupakan haail

peneli.tian kepustakaan, maka bahan yang fenulis guna-

kan dala& peobuatan makalah ini adalah bahan-bahatr

atau buku-buku yang ada kaj-tannya dengan masalah yalg

penul-is ke mukakan. DIam tulisan makalah ini, penulis

hanya menggambarkan atau mendiskripslkan data yang

penulis peroleh dari buku-buku yang telah menjadi ba-

han dalam penu.Iisan makalah ini.

\



BAB II

PERANAN KEPALA SEKOLAII DALAM MN,IINGKATKAN

KOMPETENSI GIIRU MEL,AL,UI OBSERVASI KELAS

A. Peranan kepala sekolah

Kepala sekolah sebagai pemlmpfur yang bertanggung

jauab di sekoLahnya harus berusaha agar segala sesrlatu-

nya berjalan dengan lancar disamping itu tujuan pen-

didikanpun dapat tercapal sesual dengan apa yang dl-

harapkan. Untuk dapat Eelaksanakan tanggung jawab ter-

sebut maka kepala sekolah mempunyai dua fungsi atau

. peran yakni peranannya sebagai administrator dan peran-

nya sebagai supervisor.

Pernyataan tersebut dlatas selaras de gan pendapat fs.

N.A.Ametembun dalam b ukunya supervisi pendidikan yang

menyatakan sebaga j. berikut :

Aktualisasi furrgsl atau peran kepala kantor 9"p"I-
temen pendidikan dan kebudayaan, kepala-kepala
bidang/ieksl pendidikan' para penilik/penilik se-
ko lah-dan para kepala sekol-ah dalam praktek- petu-
gas kependidikan rE laksanakan fungsi sebagai -..Sdmini-strator dan sebagal supervisor pendidikan.
(Es. \.A.Ametebun, 1981 : 442).

Agar lebih jelas dua peran ke.raIa sekolah tersebut

akan penulis uraikan masing-masing dibauah ini :

1. Kepala sekolah sebagai' adminlstrator

Seperti kita ketahui ba,;la arti sempit dari

adrnilistrasi adalah tata usaha atau hal-hal yang ber

hubunpn dengan pekerjaan kantor yang kebanyakan

mengurus ::gektor material yaknl korespondensi, per-

lengkapan finansial akaD tetapl administrasl dalao

5
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lrti .Iuas tidak haDya mencakup (ras;a1ah material saia

tetapi sektor personal dan operasj-onalnya termasuk

didalamnya, hal inl senada dengan pendapat hs.N.A.

Ametembun dalam bukunya supervisl pendidikan me-

nyatakan sebagai berikut :

Dalao administrasi modern mencakup pengat uran
semua sektor baik sektor material' (barang) ter-
,iiof fit"osial (keuangan) sektor personal
imanusi") maupuB sektoi segala kegiatan dalam
hubungannya orang dengan.olang' orang - dengan
b;;;E baik secaia individuar maupun kelompok'
iPr".il.l. Ametembun, l9B1 t447).

Dengan pendapat diatas menunjukan bahwa kepa-

Ia sekolah sebagai administrator mempunyai peran ya-

ng sangat penting yakni b ertanggung jawab agar se-

gala sektor ur rrsannya itu dapat berjalan dengan 1an"

car.

2. Peranan kepala sekolah sebagai supervisor

Seperti telah penulis kenukakan diatas bahva

admlnistrator adalah mengatur agar segala kegiatan .

nya berialan dengan baik' maka fungsi utama su 'ervi-

sor adalah merbina' menj'ngkatkan dan mengembangkan

kearah yang tebih baik sehubungan dengan uraian

atas M.Moh.Rifai-rlvlA dalam b ukunya administrasi

supervisi Pendidikan jil id

berikut :

II menegaskan sebagai

di
dan

?eranan supervisor merupakanr pembantu untuk
i'Iii.i"ii-v5"ie tiaax uei6iiai direktif tetapi
;;;;t;;"i'"k"bersifat konsultatlf memberi do-
t."Eun, saran d.an bimbingan kepada para- guru

"s;i-;6nr"ekat 
dan berkeibang baik secara indi-

;?il ;;;;iffi--Letpmpox-xearah Iercapainva tuJuan

i"iii'Jitl". (l'1. fooi,. nit"i, r{A, 1 YB4 ) '
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Eri penda,rat diatas jelaslah. bahwa kepala sekolah se-

bagai supervisor mempunyai. peran membantu penlngkatan

dan pengembangan para bawairannya, ultuk membantu me-

layani agar teriadl peningkatan dan pengembangan para

guru kepala sekol-ah mempergunakan alat dan tehnik su-

pervisi diantaranya iaLah observasi kelas ' adapun

tentang uraian observasi kelas akan dibicarakar pada

bagian tersendiri.

B. Supervisi pendidikan dan perbaikan pengajaran

Alam kemerdekaan telah berbuat banyak untuk meng'

adakan perubahan dan perbaikan disegal-a bidangr lebih-

lebih bldang pendidikan dan ?engajaran tersebut tldak

terfepas dari perbaikan terhadap tugas dan jabatan

guru-guru yang menyeJ.enggarakan pendidikan di sekolah.

Pe layanan supervisi pendidilian di sekolah dipan-

dang sebagai suatu sistem tugas dalam membina dan

mengembangkan potensi dan kompetensi profesional bagi

para guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dlam

kerangka berplki.r seperti dimaksud, maka kegiatan

supervisi dapat dipandang sebagai salah satu bidang

tugas ya[g sangat pentirig da]am mendorong perubahan

dibidang pendldikan. Perubahan dlbidang pendidikan me-

rupakan prasyarat untuk mencapai kemaiuan- kemajuan

yang seja an dengan tuntutan kehidupan oasyarakat

modern. Dibawah ini penulis kemukakan tentang konsep

supervisi pendidikan, tuiuan dan sasaran sulervlsi



B

Pendidlkan serta pentingnya perbalkan pengajaran sebagal

acuan pembahasan lebih lanjut terhadap aspek-aspek

daLam meningkatkan kompetensi mengajar guru.

1. Konsep supervisi pendidikan

Konsep supervisi dibidang pendidikan sejak

Iama dikenal di Indonesia. Konsep dimaksud senrkin

l-uas dikenal dan dikembangkan untuk menghadapi ber-

bagai problem atau masaLah pendidikan terutama dalam

kaitannya de-ngan tugas guru' untuk mewujudkan tuiuan

pendidikan dan pengaiaran secara efektif dan efisien.

Guru denga - segala permasalahan yang dihadapi

dalam tugasnya menunjukan bahvra di sekolah dibutuhkan

s,ratu fungsi pelayanan khusus untuk itu. hla.m hal

ini kepafa sekolah dibebani tugas dan tanggung j awab

sebagai supervisor untuk memberi peLayanan supervlsi

sesuai dehgan kebutuhan dimaksud.

Konsep supervisl pendidikan pada dasarn-/a ada-

Iah suatu proses pemikiran yang rasional dan slstema-

tis tentang usaha-usaha yang dikembangkan untuk meng-

adakan perbaikan pengaiaran dalam mencapaj- tuiuan

pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan

efisien. E rat iuga dikatakan bahwa dalam supervisi

pendidikan adal-ah aktifitas konstruktif dalam mem-

bantur membina guru agar mereka li':rtrtumbuh dan berkem-

bang dalam bidang Profes inYa.

Supervisi pendidikan adalah suatu proses Eem-

b ina personil (guru-guru ).
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Elam kegiatan tereebut terli-hat dua pibak yarg saling

memb ut uhkan kegiatannyar yakni pihak yang saling me-

ngenbangkan fungsi supervisi pendidikan dan pihak yang

disupervlsi. Agar lebih jelas penulis mengutip penda -

pat yan8 diungkapkan oleh Drs.Hadari Nawawi dalam buku

administrasi pendidikan sebagaj. berikut :

Perkataan supervisi berasaL darj- bahasa inggris :
;a;;;r;isioni' yang terdiri dari dua perkataan

"s;;;"' dan ttvi;lo;t. super berarti atas lebih
u"Ji"gt"n vision berarti melihat atau ,meninjau'
Oteh larena itu secara etimologis supervis:. ,(s] -
i."ri"*, j berarti trelihat atau meninjau-dari atas
5i"r-r""iiik <ian meniLai dari atas yang dilakukan.
oleh pihak atasan ( orang yang -memiliki kelebihan)
terha^tlap perwujudan kegiatan dan hasil kerja
uirirti"'tir.uaiari Nawiwi, 1 )36 : 1oi)'

hlam arti ini supervisi pendidikan adalah kegiat-

an memb ina guru-guru yang dilakukan oleh pihak atasan

atau pJJrak lairl Yang me i,Liki kemamPuan dan kelebih-

diperlukan bagi Pembinaan ter-

sebut. Dengp.n demikian pihak yang mel-aksanakan super-

visl pendidikan t,i.,dak hanya karena posi'si atau kedudu

kan, tetapi terutama adalah sebagai sr:atu fungsl (tug -

as). Jadi yang melaksanal{an supervisi pe' didj-kan tldak

hanya para pengauas , penillk tetapi juga oleh kepala

sekotah . I€bih laniut Boardmen mengungkapkan ' 
sebagal-

mana dikutlp oleh f s . Piet. A. Sahert ian dan Drs' Frans

Matahelu daLam bukunya prinsip dan teknik supervisl

pendidikan menjelaskan :

Supervisi adalah suatu usaha menstimulir' meng-

Iio6rdinir aan memuimuins secara n"ilt""rH;i*ltl$
an guru-guru di sekolah balk secal
,"oi"" "E""ra 

r.oieittir daram mewujudkan seruruh

an serta kecakaPan Yang

\
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fungsi pengaiaran, dengan dehikian mereka dapat
menstimul-i.r dan membinblng pertumbuhan tiap murj-d
secara kontinyu, sehingga denga.n demikian mereka
malnpu, cakap berpartisi.pasi da.Lam masyarakat
moderir (Drs.Frans l4ataheru dan Dns.Piet A. Saher -
tian, '198'l:19).

Jadi supervisi pendidikan adalah usaha membantu

guru-guru dalam mengatasi berbagai problem sehubungan

dengan tugasnya sebagai guru, sehingga mereka memper-

oleh peningkatan pengetahuan, kecaka /an dan sikap serta

mampu menc iptakan situasi belajar mengajar dengan baikt

dengan demikian pengaiaran disekolahpun akan mengalani

peni.ngkatan secara bertahap untuk mencapai tuiuan pen -

didikan yang dic ita-c ltakan.

Tujuan dan sasaran supervisi pendidikan

Berdasarkan konsep supervisi pendidikan yang d1-

u-raikan dlatas tadj-, naka supervlsi pendidikan bertuju-

an untuk mengembangkan situasi yang leblh baik' UBaha

karena perbaikan belaiar mengaiar ditujukan kepada pen-

capaian tuiuan pendj-dikan dan pengajaran, yaitu o€fi -

bentuk pribadi anak secara maks imal- dan agar anak didtrk

memperoleh kedewasaan. Mengembangkan situasi belaiar

mengajar tentu diawali dengan meningkatkan kompetensi

mengajar guru. Dengan teriadinya peningkatan kemampuan

guru mengajar secara terus menerus, mereka memahami

pertumbuhan jabatan yang dititik beratkan pada pening -

katan aspek pengetahuan, keterampilan dan pertumbuhan

s ikap.

Jadi a;)abila guru t umbuh d'an berkembang maka murid akan



11

fuobuh dan berkembang dengan baik. Upaya peningkatan

kompetensi jabatan guru, maka bantuan supervlsl pendidi-

kan dijalankan sesuaj. dengan tugas seorang 8uru. HaI lni

sesual dengan tujuan supervisi pendj.dikan yang diungkap-

kan oleh Drs.N.A. Ametembun dalam bukunya supervisl pen-

didikan, yaitu . . . nre mbina orang-orang yang disuper -
visi menjadi manus ia dewasa yang sanggup Ueidiri sendiri

(lrs.U.a. Ametembun' 19aZt11).

hri kutipan diatas ielaslah bahua tujuan supervisi

pendidikan itu lebih luas dan tidak hanya menyangkut

komponen pendi,dikan secara sempit ' akan tetapi tujuan

supervisl tersebut Iebih mengarahkan pengko ordinas ian,

menstimulasl secara balk segala kegiatan sampai pada

mengarahkan pertunbuhan guru-guru agar mampu menstimula-

si pertumbuhan setlap anak dengan melatih bakat-bakatnya

untuk berpartisipasi 33carn leh;h in1'-'! iSen dan berhasil

dalam mas;:arakat dimana ia berada.

Dengan demikian bahwa tujuan supervisi pendidikan

sebagai bagian yang j.ntegraf dari seluruh proses pendidi

kan ial-ah membina orang-orariS yang disupervisi menjadi

manusia pembangunan yang dewasa dan pancasilais'

Adapun sasaran pelayanan su,rervisi pendidikan, meng

khususkan kepada tujuan kongkrit dari supervisi pendidi-

kan dalam usaha seorang su ervisor menbantu Suru-guru

agar mereka mampu memecahkan pers oalan-pers oalan yang

mereka hadapj.. Seperti yang diungkapkan oleh Drs' N'A'

Ametebun dalam bukunya supervisi pendidikan, sebagai

\



Sebagal berlkut :

a. Membantu Suru-guru untuk lebih oemahami tujuan
yang sebenarnya darl pendj.dikan dan peranan
sekolah dalam usaha mencapai tuiua4.

b. Membantu guru-guru untuk lebih menyadari dan
memahami [etentuan-ketentuanr ke s ul itan -kes u1i
tan dan mendorong mereka untuk mengatasinya.

c. Memperbesar kesanggupan guru-guru untuk meleng
xapi dan meopers i.apkan murid-muridnya menjadi
anggota masyarakat yang lebih efektif.

d. Membantu guru-guru mengadakan diagnosa secara
kritis akt ifitts -akt if itasnya serta kesul- itan-
kesulitan mengaiar dan belaiar muridnya dan
menolonS mereka merencanakan pert-raikan.

e. llembanti guru-guru untuk dapat menilai aktif i"-
tas -akt i fltasnya dalam rangka tuiuan perkem -
bangan anak didik.

f. Memf,erbesar kesadaran guru-8uru terhadap tata- kerja yang dernokratif serta memperbesar kesedi
aan- untuk saling tolong menolong.

g. Piemperlesar ambisi gu-ru-guru .ultuk meningkat-
- kan- mutu karyanya s-cara maksimaf dala"m bidang

profesi (keahI ian )
h. -Membantu -guru-guru untuk dapat Iebih memanfaat

kanpengalinan-pengalamannya sendiri.
i.. Memianlu guru-luru untuk tebih - mempo-pulerkan

sekolah kSpada-mas yarakat agar. bertambah sim-
pati dan k;sediaan- untuk menyokong sekolah'-

j. -MemperkenaLkan guru-guru dan -karyawan 
baru ke-- padi si.tuasi sekol-ah dan profesinya.

k.'MeIindu:,gi guru-guru dan .raryawan pendidikan
terhadap- tuntutan yang tidak uaiar dan krrt].k
tak sehat dari mas Yarakat .
( Drs. N. .{. Amet eb u-rr , 19ts1:41)

Eri kutipan dlatas' bantuan kepada gur r-guru

hendaknya dihargai dan dipahami dalam usaha mewui udl"an

kemampuan memperbaiki situasi belaiar mengaiar ' I€bih

dari pada itu dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap

12

pengaiaran

masal-ah

profes ional .

1. Pent ingnya perbaikan pengaiararr

Guru sebagai pelaksana pendidikan dan

dl sekolalr tidak iarang menghadapi berbagai
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Yang selaLu minta perhatj.an khusus, sementara melaksa-

nakarl tugas dengan beban yang berat. 'isamping keter -

baiasan kemampuan yang ada pada mereka serta tuntutan-

tuntutan yartg bersumber dari perkemb ngan ilmu pengeta

huan dan teknologi yang pesat' oaka guru dlbebani pula

dengan tuntutan pembanguaan dan kebutuhan masyarakat

J-ingkwrgan. lugas pembangunan dan tuntutan masyarakat

Iingkungan meughendaki agar Suru karena jabatannya se-

IaIu berada di garj.s depan dalam rangka membina anak

didik sebagai pelopor pemb:.tngunan. Salah satu akj'htit

dari keadaan yang dimaksud adalah ha'ribatan-hambatan ya

ng menyangkut proses belajar mengaiar. Karena kegiatan

belajar mengajar merupakan tugas pokok sekolah tsaka

perhatian lebih besar diberikan kepada guru-guru yang

sefalu mendapat hambatan dalam merencanakan prograe

pengajaran dan menil-ai hasil pengajaran serta memanfa-

atkan hasil penelitian tersebut dalam program lebih

lanj ut.

Menghadapi kenyataan demikian, sekolah membutuh -

kan pelayanan supervisi pendidikan. irelayanan supervi-

si perlu diprogramkan untuk membantu guru dalam menemu

kan jalan keluar terhadap hambatan-hambatan yang ter-

jadi sehingga selanjutnya mereka memiliki kesempatan

tumbuh dalam i abatannya.

Situasi belaiar mengajar dalan kelas akan nampak

dengan jelas apabila supervisor mengadakan kunjungan

kelas atau observasi kelas sebagai suatu teknik super
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Supervisi pendidikan dalao rangka mengumpulkan informa

si untuk keperJ,uan nrembina guru dalam mengelola proses

belajar mengajar, s)ehinBga terwujudlah perbaikan sltu-
asi belajar mengajar pada umurnya dan peningkatan mutu

mengajar dan belajar khususnya, sebagai tugas utama

supervisi pendidikan. Tugas tersebut ti.dak akan terwu-

jud rlengan balk apabila guru tidak mengalami pertum-

buhan dalam bidang profesinya. Kreatifitas guru harus

didorong dan dimanfaatkan secara kongkrit agar mereka

memperoleh pengaLaman profesional daLam meningkatkan

kemampuan guru dibidang pendi.dikan.

Kompetensi guru

Guru sebagai tenaga profesi.onal di bidang kependi

dikan disamping memiliki tugas, harus memahami hal-hal
yang bersifat konseptual, tugas yang bersifat teknis

yakn j. menga jar. l.lenga.l ar merupakan kegiatan memb imbing

anal( dalam prosesl belajar artinya bahwa dal,am prose€

pengajaran guru berfungsi sebagai pembimbing, pengarah

dan penuatun bagi anak yang mengalami proses belajar.
Lebih jauh dikatakan oleh i,ly. Roesti;rah ,.K dalam buku

Iliasalah-masalah i lmu kegu-ruan, . . . menga jar adalah

suatu aktivitas seseorarig untuk mendapatkan, mengubah

dan mengembangkan keterampilan, pikiran, cita-cita,
penghargaan dan pengetahuan. ( riy. ito es t iyah. I'1. i{. 1 986 :

141).

Dari pengertian itu maka tugas guru adalah mem -
bimbing dan mengarahkan anak Jrang mengalami proses
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Belajar untuk mewujudkan perubahan tingkah 1aku. Jadi

dapat dikatakan kompetensi mengajar adalah suatu ke-

mampuan dan kecakapan seorang guru dalatt bembimbing ,

menolong dan mengarahkan anak yang mengalami proses

belajar untuk mewujudkan hasiL belaiarnya yang optimal

Sehubun gan dengan tugas tersebut seorang guru dituatut

memilikj. kemampuan dan kecakapan mengaiar serta sikap

yang baik.

1. Arti kompetensi mengaj ar

Penulis mengetengahkan arti kata kompetensi

seperti dal-am kamus umum brhasa indonesia , oleh

tr{.J.S.I,oerwadarminta, yakni ; . . . kompetensi (ke-

wenangan ) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan

( tl. J . s. roerwadarminta ' 1 )7 6 z51a) .

Berdasarkan pemikiran dlatas, kompetensi guru

ialah suatu kewenangan yang dimiliki guru untuk me-

nentukan atau memutuskan sesuatu haf. i'Jeuenang di-

maksud diperoleh atas dasar sepesialisasi sehingga

seseorang memlliki penguasaan pengetahuan dan penaha

man teltang bi"dang ilmu yang diperlukan untuk men-

jalankan tugas sebagai guru. Karena memlliki penge-

tahuan yang Luas maka tenaga profesional kependidi-

kan (y,ru'u), memiliki kompetensi atau r.'akap meRgelola

pengajaran, misalnya menyusun persiapan mengajar'

melaksanakan proses belaiar mengajar di muka kelas

dan melaksanakan hubungan keria sama guru dal masya-

rakat. Iebih iauh d iungkapkan Departemen Pendidikan
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Dan Kebudayaan dalarn bukrrnya II'edoman i'elaksanaan PoIa

Pembaharuan Sistem Pendidikan Terraga Kependidikan di

Indones iarr mengatakan bahwa

Pengertian kompetensi . . . menunjukan kepada
kemampuan melaksanakan sesuatuyang diperoleh
melalui pendidikan dan atau latihan . . . dalam
hubungan dengan tenaga profesional kependidikan,
kompetensi menunjukan kepada perluatan yang ber-
sifat rasional dan memenuh.i sepesifikasi tertentu
didalam peLaksanaan tugas-tugas kependidikan (1981
t22).

De:rgan demikian dapatlah diambit suatu k':iirDpulaj:

bahtra untuk menjadi guru yang profesional maka Bosr: ,

orang harus memitiki sesuatu kemampuan atau kecakapan

atarr kompetensi khusus dalam kegiatan belajar mengajar

dalam usaha membantu anak didik memperoleh kedewasaant

sebagaimana ditentukan dalam tuJuar-tujuan pendidikan.

KomFonen Kompetens i }tf,enga jar

Adapun kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang

guru meliputl hal-hal dlbawall ini :

1

2

4
t:

a
7

Menguasai bahan
Mengeli' Ia program belajar mengaiar
:Jlen8elola kelas
Penggunaiin media atau s umb er
Menguasa i landasan - la ndasan ke',endidikan
Mengelola interaksi belajar mengaiar
Menilai prestasi sisrra untuk kepenti.ngan reng-
aj aran
Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan
dan penyuluhan di s eko lah.
Mengenal dan menyel enggarakan administrasi se-
ko1ah.
Memahaoi prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil
penelitian p':ndidikan guna keperluan pengaiaran
(Deperrtemen Pendidikan dan iebudayaan Direkto-
rat-Jenderal Pendidikan Tinggi, 1)82 z 2-r-26).

8.

9.
10.

ad 1 . Kemampuan meng!.I lsa i bahan.
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Sebelum guru tami)i1 mqrrgaia: :.ln'rka ke1as, terlebih

dahulu harus menguasai bahan (materi) pelajaran da-

ri bidang studi yang diajarkan, menglngat bahan

tersebut akan disam jraikan dan di'terima ol oii anak.

Disami,ing menguasai bidang studl yang akar dlajar-

kan juga seorang guru hendaknya menguasal bahan

penunjang (pengayaan) yang akan diajarkan maupun ya

ng 1aln. Menguasai bahan iiada dasarnya oerdasarkan

komsep yang telah dikembangkanr artinya bahan yang

akan disam ai. an dapat dimengertl oleii an ak sesuai

dengan perkembangannya. Guru ditunLut untuk ai'ii:td'm*

paikan materi pelajaran dan mengeloLa interaksi be-

lajar mengajar dengan baik dan dinamis.

ad 2. Kemampuan mengelola program beLaiar mengaiar

Guru yang kompeten harus mampu mengelola prog

ram belaiar menga jar, karena program *e:::r/r lun

rencana dari kegiatan bela.tsr di kelas. Program

belajar yang harus. dikelola oleh seorang guru oe-

liputi antara lain :

1). Merumuskan tuiuan intruksional khusus'

Sebelunr menyelenggarakan proses belajar

mengaiar di depan kelas seorang guru birus

mampu merumuskan tuiuan pengaiaran secara khu=

sus. hlam orerumuskan tujuan pengajaran hendak

nya menggunakan kata-kata keria yang khusus

(tidak menglrndung pengertian janak) dan meng -
gambarkan hasit belaiar pa da diri anak setelah

\
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Menempuh kegiatan beiajar mengajar. Perumusan

tujuan yang jelas berguna bagi -ucmi I ihan materit

penyusunan alat evaluasi dan rne mudahkan murid

menilai kemajuan belajar yang telah disampaikan.

2). l4engenal dan menyusun prosedur instruksional
yang tepat.

Dalam menyusun program pengajaran seoreng

guru hendaknya manpu menggunakan dan menerapkan

langkah-langkahprosedurpengembangan sistem

instruksional (PPSI) sebagai acuan dalam me-

ngembangkan program kegiatan instruksional. kom-

ponen-komponen sistem dari suatu sistem instruk-

sional menentukan strategi mengaiar antara laint

menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan da-

lam bukunya, Pedoman Pelaksanaan (urikulum, bah-

,a

a. Tujuan pengajaran, kemampuan. dan kel-aku
an lang dihaiapkan dikuasai atdu murid
sec;ra fangsung setelah sel-esainya seti-
ap interaksi belajar m engajar.

b. eihan atau nater i - 
pel ajaran yang .per1u

diberikan untuk mencapai tujuan-tuiuan
vane diine inkan.

c. ftet6ae clai alat perlengkapan yang akan
dj.pergunakan.

d. Alat tan prosedur penilaian untuk menge-
tahui tinlxa t keberhasilan dari pro6ram
bagi tercSpai tuiuan-tuiuan yang telah
d lrumus kan .
(1976 zlt) .

Dengan ri i.r'a-l t:gL diatas diharapkan dapat

menjadi sub sistem dalam proses belaiar mengajar

dari semua bidang studi yang dikembangkan dalam
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Dalam rangka persiapan mengaiar guru dikelas secara

efektif dan efis Ien.

ad J. Keoampuan mengelola kelas

Untuk mengajar suatu kelas, guru dituntut un-

tuk mampu mengelola ke1as, yaitu menyiapkan konsisi

kelas yang baik, luwes dan disertai program belaiar

mengajar yang direncanakan dengan baik, dlharapkan

akan terlaksana cara belaJar siswa aktif' DIam tu-

gas mengelola kelas guru diharapkan mempunyai ke-

mampuan dasar tentang pengaturan tata ruang kelas

unt uk penyelenggaraan pelajaran dan menciptakan

lklim belajar menga jar yang serasi' Mengatur tata

ruang kelas sedemikian rupa sehingga kegiatan bela-

jar rnengajar antara guru dan murid efektif dan ef j'-

sien. Ruang kelas yang teratur harus sesuai dengan

kebutuhan pencapaian tuiuan dan dapat memungkinkan

s j-swa mencapai tujuan dalam proses belajar meng-

ajar, keberhasiLan beLaiar mengajar akan dj-tentukan

oleh suasana kelas yang tertib dan hidup' bukan

suasana mati dan kaku'

ad 4. Kemampuan menggunakan media

Untuk menunjang terjadinya proses belaiar meng

ajar dengan cara belaiar siswa aktif' maka pengguna

anmediasebagaiafatbantusangatpentingartinya
bagi penyelenggaraan proses belajar mengaiar' se-

perti diketahui alat-a1at peraga atau alat bantu

\
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I'elajaran rempunyai fungsi utama yang nenghilangl

verbalisme. uaLao hubungan itulah guru diharapkan

nnmil-ik.i ke mampuan mengenal, memilih dan neng-

gunakan med.ia. Menurut departeoen Pendidikan dan

Kebudayaan dalam buku akta men6ai:; V-B Modul/PSB/

Media/Iabwork perlustakaan dan fasilitas lain,

bahna penggunaan meriia adalah ; . . . menambah

kegiatan belajar murid, lebih sempurna dan perma-

nen, membantu anak yang ketlnggalan dalam belaiart

membangkitl(an minat dan aktifitas pa da anak,

(t9e5 zzz).

Dengan meranfaatkan media dalam proses bela-

jar rcngaiar, maka seorang guru dituntut kemampu-

an untuk membuat dan menggunakan media sebagal

alat barrtu mengaiar. Perlu Clperhatikan dola'm

penggunaann.\a r yakni tujuan yang ingin dicapait

ketepatgunaannyar r.eadaan si'cwa, ketersediaan,

biaya dan mutu tekniknYa.

ad 5. Kemampuan menggunakan landasa kependidikan

Pendidikan merupakan alat untuk mencerdaskan

kehidupA,n bangsa. Dengan demikian maka pelaksana-

an sistem pendidikan harus lerdasarkan Pancasila

sebagai landasan idil dan Undang-undang Dasar 1t

45 sebagai landasan konstj'tusional serta Garis

Garis Besar Haluan l{egara sebagal laJIdasan opera-

sionaL. Dengan demikian jelaslah bahwa seorang

guru sebagai salah satu komporren pendidikan

\
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Ibn pengajaran harus mengerti dan memahamj. landasan-

landasan yang berkaitan dengan pendidlkan, sepertl

dasar, tujuan pendidikan ditn fungsi sekol.ah. ,!isam-

ping itu seorang guru harus memiliki pengetahuan ya

ng luas supaya dapat memahami dan mengerti tentang

prinslp-prinsip yang berhubungan dengan tugas opera

sionaJ. yaitu prinsip mengajar diantaranya; perhati-

an, aktifitas, peragaan, uLangan, koreJ-asi", lndivi-
dualisasi, sosiaLisasi dan evaluasl. HaI ini pexlu

dipahami oleh seorang guru mengingat tugas yang uta

ma adalah mendidik dan mengajar melaLui proses

belajar flEnga jar.

Kemampuan mengelola j'nteraksi belaiar mengajar

li.ma kompetensi se bagaimana telah diuraikan di

atas merupakan dasar dan sasaran pendukung bagi se-

orang guru dalam menyelenggarakan interaksi bela''

jar mengajar merupakan suatu sistem yang memiliki

tsr[,rgai komponen seperti tuiuan, materi nelajarant

murid dan guru, metode alat bantu mengajar dan eva-

Luasi. Dengan demikian maka guru dituntut kemampuan

dan kecakapannya. mengelola komponen-ko mponen inter-
aksi tersebut agar sa]-ing mempengaruhi dan menduku-

ng keseluruhan interaksl dal-am rangka pencai.raian

tujuan pengajaran.

Kemampuan oenilai prestasi. siswa untuk kepentingan

penga jaran.

Penllaian merupakan proses untuk denentukan

I
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Nilai dari suatu atas dasar peDgukuran. Menuxut xE-

partemen Pendidlkan dan Kebudayaan daLan bukunya.

i:etunjuk Pelaksanaan :'enilaian daian proses belajar

mengajar maka penilaian bertuiuan untuk :

Memberikan umpan balik kepada guru sebagai da-
sar memperbaiki proses belajar rnenga jar dan
mengadakan remedj.al bagi siswa untuk menentu -
kan angka kemajuan atau hasif masing-masing
siswa; untuk menempatkan siswa dal-am sJ'ttas i-

be.l-a jar mengaiar yang tepat dan mengenal
Iatai be.l-akang (psikologi,s, f isik dan lingkung
an) siswa yang mcngalami kesulitan beLaiar-r ya
ng' hasllnya digunakan sebagaj. dasar pemecahan
k6sulitan- belajar siswa ( 1976 z1)

Proses penilaian (evaluasi) ini dilakukan deng

an cara tes maupun non tesr YanB pelaksanaannya di-

muLai dari perencanaan, pengumpul'an data, verivika-

si data, analisa dan interpretasl data. Sehubungau

dengan pemanfaatan hasil penilaian kegiatan belajar

mengaiarr maka seorang guru dituntut kemampuan !lri-

tu}< mengerti dan memahami tujuan, fungsl penilaian'

prosedur penilaian dan menguasai cara-cara menilai

has j.l belajar menga;ar. Semakin banyak cara Suru

menilai hasil proses belajar mengaiar berarti }ebih

meningkat obyektifitas dan aktifitas anak untuk be-

lajar. HaI ini iuga merupakan indikasi kemampuan

seorang guru menguas;i proses penila'l an.

ad 8. Kemanp uan mengenal fungsi. dan program bimbingan dan

konsellng di sekoLah.

Disamping tugasnya mengajar dan mendidik guru

sekallgus Uertugas sebagai pembimbing anak dj'dik ya

ng mengalami. proses beLaiar. Elam peranannya

\
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Sebagai guru ia harus memperhatikan aspek pribadi

setiap anak' misalnya bakatt minatt kebutuhan dan

sikap. Untuk itu seorang guru hendaknya memiliki

kemampuan mlnimal dalam layanan bimbi"gan dan kon

seling.
Kemampuan dasar dibidang bimt'i-ngan dan konse

lingsecarateorit.isadalahmeml}ikipengetahuan
tentang bimblngan d'an konseling untuk menghadapi

kesulitan belaiar anak di sekolah' Dengan dasar

tersebut guru diharapkan mampu membimbing dan

membantu anak didik agar dapat belajar dan ber-

kembang secara oPtimal '

ad 9. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan admini-s -

trasi sekolah.

Disampingsebagailengajar'pendidikdanpem

bir-obing guru iuga sekaligus bertugas sebagai ad -

minis trai '5: kelas arti'nya' bahwa seorang guru di

tuntut untuk melaksanakan tugas administrasi kelas

naupun administrasi tugas profesi' Tugas yang di-

twrtut d'ari rleorang guru dalam hal administras i

kelas meliputi catat-mencatat dan Ia'jor-melapor'

i1e nu-rut I'edoman Pelaksanaan PoIa i'embaharuan Sis-

tem Pendidikan Tenaga Xependiclikan di Indones j't

dalamprofi}kemampuandasarguru'menyebutkan

bahwa r kemampuan mengena] dan menyelenggarakan

administrasi kepala sekolah meliputi :

9'1'1' Mempelaiari struktur organ Lsasi admi

\



9.1.1 .

9.1.2.

aa,r',

9.1.5.

ldmin istras i persekolahan.
Mempelajari fungsi dan tanggung ja*ab
administrasi guru, kepala sekol"ah dan
wilayah departemen pendidEkan dan kebu-
dayaan .
Mempelajari perat u-ran-perat uran kepe-
gauaian pada umumnya dan peraturan gu-ru
pa da khus us nya.
Berl-at ih menyelenggarakan administras j-

s eko Lah.
Mempelajari pr j.ns j.p-prinsip dan prose -
dur penr.eloJ-aan program akademik.
(19'1:49).

Supaya kegiatan administrasl keLas dan sekol-air

dapat dilaksanakar dengan baik, maka seorang guru

dituntut kemampuan dan l{ecakapannya untuk mengenal,

mengerti dan melaksanakan adminj.strasi kelas dan

sekolah dengan tu juan agar lr;,-,t terci;rta dukungan

d''l:terhadap prosei, belajar mentajar lang baik

e fe kt if.

a'r 10r (emampuan memahami prinsip-prinsip dan hasil pene -
1ltlan penCidikan gu.r3ir. keperluan pengaiara3.

Dunj.a ilmu pengetahuan dan teknologi pendidi -
kan selaLu mengalami perubahan menuju pada perkenba

ngan, oleh karena itu seorang guru diharapkan dapat

ikut mengembangkan diri baik dalam mengikuti ke-
' majr:an 1Imu peugetahuan maupun dalao mengelola in-

teraksi belajar mengajar. Untuk itu seorang gruu

dituntut me mb iasakan diri memba.,.r berbagai sumber

pengalaman., belajar dan memahami ha).-haJ. yang baru

yang dihasilkan oleh penelitian pendidikan.

IEIam pedonan pelaksanaan pola pembaharuan
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Sistem lendidikan dan Tenaga Kependidikan di Indones.La

oleh Departemen I,endldikan dan riebuda.Taan, menjelaskan

bahwa kemampuan guru dalam memahami priasip- prinsip

dan hasil" penelitian pendidikan meliputi :

10.O. f . Mempelajari dasar-dasar penggunaan metode
ilmiah dalam penel j,tian pendidikan.

10.0.2. Mempelajari teknik dan prosedur peneliti-
an pendidikan terutama sebagai konsumen
hasil penelitian pendidikan.

1O.O.l. Menafsirkan has11-hasil untuk perbaikant
pengajaran ( 1981 :49 ).

Dengan memahami dasar dan teknik penelitian ter-
sebut seorang guru dapat memperluas wawasan pengetahu-

annya guna kepentingan pendidikan dan pengajaran di se

ko lah.

Dengan kemampuan dasar mengaiar disebutkan di

atas maka dapatlah dikatakan bahwa koml,etensi meng-

ajar merupakan kemampuan dan l<ecaka::alr seseorang yang

menunjukan pada perbuatan bersjfat rasional dilakukan

dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi

serta bagaimana perbuatan itu dilaktt ax.

D. Observasi kelas dalam hubungannya dengan kompetensi

men.qa jar guru.

Perlu diketahui bersama bahwa observasi kelas ada

lah tehnik indj.vidual dalam pelayanan supervisi pendi-

dikan. Tentunya yang menjadi sasaran dari pelaksanaan

observasi kelas adalah memperbaiki'situasi belajar

mengajar dimana terjadi interaksi antara guru dan mu -
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Murid dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan

i(emampuan guru menga jar, sebagaj.,nan yang telah di.urai -

kan dimuka adalah sejumlah kemampuan yang dimiliki ol-eh

seorang guru dalam profesinya untuk menjalankan tugas-

nya sebagai pendidik dan renga;jar.

Sebaga i '":end idik maka pengal.aman yang ditwrtut da-

ri mereka adalah bagaimana menanamkan niLai-nil-ai moral

dan niLai budaya dapat menjadi pedoman dalam kehidupan

masyarakat <epada anak didik. Sedangkan sebagai peng

a;ar q3uru) dituntut lebih memahamj. dan memil-iki kemam-

puan dan pengalaman-pengalaman tentang belajar mengaiar

guna meni.ngkatkan has11 belajar anak di sekol-ah.

Disinilah kelala sekolah berperan meningkatkan

kompetensi mengajar guru melalui observasi kelas seba

gai tehnik supervisi pendidikan da llrln rangka membantut

membina FBra guru dan mereka tidak menga.l-ami keienuhan

dan kebosanan didalam me l-aksanakan tugas mereka yang

selalu diperhatikan oleh kepala sekofah adal-ah gairah

kerja guru dalam !;ubungannya dengan kemarn ,uan dan

kecakapannya mengembangkar proses belajar mengajar di
keIas. Kepala sekolah harus berfungsi sebagai super-

visor, bila kita bermaksud untuk meningkatkan mutu

belajar rne n g',a jar dan observasi kel"as mutlak perlu di

laksanakan secara teratur dan beretrcana.

1. Arti dan tuiuan observasj, kelas

hlam buku Kependidikan dan Supervisi Pendidi-

kan yang dltulis oleh hs.llendyat Soetopo mengung -
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l,lengungkapkan baliwa : . . . observasi kel-as merupakan

salah satu teknik yang lazim digunakan untuk mempela -
jari situasi mengajar (t9.ta;tt r1.

Jelaslatr kalau kita melihat sekarang, kenyataan se-
karang bahwa teknik observasi keLas dibutuhkan untuk
mengetahui situasi belaJar mengajar didalam suatu

sekolah. Seorang supervisor perlu mefakukan observasi

kelas untuk mengarasi kesul i.tan-kes u1i tan atau masa -
lah proses bel-ajar mengajar, sehingga dapat terwujud

perbaikan pengajaran yang mantap. Disinil-ah pentingnya

observasi kelas sebagai salah satu teknik supervj-si

pe ndi d j,kan.

Oleh sebab itu pendidikan yang mengatal(an bahwa

kunjungan kelas adalah langkah awal sebelum melakukan

observasi kelas. Dalam rangka kunjungan kelas super-

visor ke sekolah tidak lengkap bila supervisor tidak
memasuki ruangan kelas untuk mengadakan observasi ,.ii-

cara largsung pada saat proses belajar mengajar. Di-
u'gkapkan oleh Drs. Piet . A. Sahert ian dan Lrs.Ibans Mata

heru dalam buku-nya Prinsip dan teknik su ervisi pendi

dikan, ada dua jenis observasi kelas yaitu ;

1). Observasi langsurrg (di;'ected observation) ;
seorang guru sedang mengajar diobservasi lang
sLrng oleh supervisor. Ia berada diantara dan
b ers ama-s ama.

2). Observasi tidak Jangsung (tndirected observa-
tion); orang yang mengobservasi dibatasi oleh
ruans kaca dimana murid-murid ti.dak menge-
tahui (1982:50).

Observasi kel,as berrnanfaat unt uk mengetahui kebu-

dan kesulitan guru dan murid, sehingga dapa. t dit uhan

\
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Diberikan bantuan perbaikan sit'iasi beJ-ajar mengaiar.

Ada krl t.ik bahwa observasl kelas oleh supervisor se-

ring ka1 i dit ujukan kepada aktifitas guru daripada

si.tuasi belaiar murid.

Drs. Ilendyat Soetopo dalam bukLrnyar rrKepeml$pi -'

nan dan :jupervj.si lendidikanrr, mengemukakan bahwa tu-

juan observasi keLas sebagai berikut :

1). Mempelajari bahan pelaiaranr apakah sesuai' denlan iujuan pendidikan, -manfaat dan kesesu
aiainya d6ngan- kemampuan dan kebutuhan murid'

e). t,lempeiajari usaha-usaha yang ditakukan uatuk'- menhoroig dan membimbing belajar murid-murid
serta prfosip-prinsip pJli<ologi yang dipakai

7). iuempelajari caia-cara yang dipakai daLam pe-
"- ,rurti"tt ilagto"a dan remedial kesuLitan bela-

jar murid. (l9aq:lzl).

Eri penjelasan tersebut ditujukan bahwa tujuan

observasi kelas seperti dimaksud, bukanlah menl-lai gu

ru me.l-ainkan mempelajari situasi belajar mengaiar,

Memang mempelajari situasi betajar mengaiar itu rnen -

cakup kegiatan guru, namun tui r-ran pokok ialah mempela

jari permasalahan bagairrana membantu murid-murid da-

Iam belajar sehingga anak didik nen jadi dewasa, mela-

lu j" bant uan kepada guru.

2. Peldksanaan observasi kelas

Pefaksanaan observasi ke ''as yang kurang te1at'

rridak efektif dan biasanya tanpa hasil ialah yang

di lakukan sambil- J"alu, secara kebetulan ian hanya

terdorong oleh gejolak yanl; tiba-tiba timbul kepada

kepala sekolah. Obsc'rvasi semacam itu hanya akan oeng

ganggu Suru y ang bersangkutan tanpa banyak manfaat
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Yang diharapkan dari guru tersebut. Observasi yang

baik dipersiapkan lebih dahulu, sehingga mempunyai tu
juan yang jelas dan memungkinl(an diadakan tindak lan-
jut untuk membantu guru yang bersangkutan. dipersiap-

kan lebih dahul,u berarti bahwa supervisor dan yang

disupervisi mem ersiapkan diri dengan mempelaiaxi ca-

tatan-catatan prlbadi mengenai guru .,'ang akan diobser

vas j. serta Bengadakan serangkairin usaha membantu guru.

Sebaiknya guru yang akan diobservasi mempersiapkan di

ri dengan rneopelajari sumber-sumber yan6 re.!.evan.

Den gan demikian supervisor dapat melnbantu Suru meneau

kan kelemahannya sendiri yang na sih memerlukan pem-

binaan dalam rangka mer+u j udkan ltegi;rl 3n ;:ll lkFatroan.

iroses be).ajar mengaiar yang lebih baik. Akan terwu -
jud usaha-usaha seperti yang diungkapkan oleh ks.

?iet A.Sahertian daLam b ukunyatt?r ins i! dan Teknik ?en

didlkantr, sebagai berikui :

1). Usaha serta kegiatan guru dan m.rrid.
2). Usana da-, segiaian antara guru dan murid da-

Iam hubungan dengan penggu aan bahan dan
alat ''ele jaran.

l). Usaha kegiaian gr.rru dan murid daLam memper -
oleh pengalaman belajar.

4). Lingkingin sosial , fisik sekolah baik dida -' Iam-maupun diLuarr ruang kelas dan faktor
faktor ienunjanS iainnya (1 r34:52)

Jel-asIah bahwa supervisi memberikan sumbangan be

sar bagi kemajuan proses befaiar men€laiaf r karena ke-

dua belah pihak yang terl-ibat didalamnya dapat meng-

adakan aktifitas dalam usaha perbai-kan situasi bela -
jar mengajar.

*

I

\
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hlam observasi kelas ada beberapa al yang m{indasar

yang perlu dj,persiapkan oleh ke rala sekolah antara

lain Irerencanaan observasi ke1as, syarat-syarat oem

r)eroleh data atau informasi, tanggung jawab supervl-

sor dalam menjalankan observasi kelas dan alat-alat
observa. i se..aqai berikut :

a. Perencanaan ooservasi kelas.

lalam pelaksanaan kegiatan observasi kelas,

hendaknya direncanakan sebaik-baiknya gleh kepala

sekolah an tara lain :

1 ). t,.aktu observasJ. kelas; kepala sekoLah perlu

menyisihkan waktunya untuk observasi ke1as.

2). Distribusi sasaran observasi kelas; kepala

sekolah perlu rEnetapkan distribusi ob.lervasi

kel rs b:'rgi nasing-masing guru' ka-i: ena diantara

mereka tidak sama kebutuhannya untuk observa-

si Lergantung banyaknya kesulitan yang mereka

ha dap i.

b. Sprat-sJxarat memperoleh data atau informasi dalam

observas i.
Untuk Lebih menghasi'lkan kegiatan pelaksanaan

observa,; j, kelas ada beberapa ha1 yang perlu menda-

pat perhatian oleh kepala sekolah berkaitan dengan

s.yarat -syardt rtEmpero].eh data aLau informasi yaitu

1). Menciptakan situasi yang wajar icara nasuk ke-

las), mengambil temr,at dalam kelas yang tidak

rneniadi r-,usat perhatian siswa, tidak mencampu-

\
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1).

Mencamnuri guru yang sedang m"ngaiar, sikap waktu

mencatat t rdak akan menimbulkan pra:;angka dari pi

hak guru

Ilarus dalrat membedakan mana yang penting untik

dicatat d n mana yang kurang .renting.

Bukan melihat kelemahan guru' melainkan bagaimana

me mp erba ik inYa.

c. Tanggung ia rrrab supervisor dalam menjalankan observasi

kel-as.

Pendidikan dan pengalaman mengajar yang diceroleh

supervi.sor meniadi dasar dalam menial'ankan ob 'ervasi

kelas, menjadi tanggun5 jawab supervisor yaitu :

1). Menmiliki pengetahuan yang luas tentang aktifltas

dan prosedur pengajaran di kelast tetapi iuga

mengevalrlasl hasit observasi di kelas'

2). Membu:et catatan yang tepat mengenai aktigitas-ak-

t if j.tas dalam kelas ' makin te i'at dan lengkapnya

catatan' maka makin mudah evaluasi tentang situa-

si bela.iar mengajar dilakukan. Disamping itu ca -

tatan harus bersifat obyektif dengan maksud ialah

bahwa segala sesuatu yang dicatat adalah data ya-

ng sebenarnya tanpa ada unsur subvekti dari super

visor. Oleh karena itu datam observasi kelas se-

baiknya hanya dlrratat apa yang di1 ihat bukan apa

vang dipikirkan, data dari catatan itu memberikan

kecenderungan terhadap situasi belaiar mengaiar'

d. AIaL-alat observas i

2).



12

d. Alat-aIat observas i
Sebagai konsekuen'; j. log1s pelaksanaan observasl

kelas, mi:ka digunakan instrLimen yang sudah dipersiap

kan untuk mencatat data pengajaran. In!:trumen yang

di.pakai hendaknya dapat menggali catatan yang leng-

kap mengenai semua aktivitas, prosedur dan bahan pe-

lajaran sejauh ha1 itu dapat diperoleh. Instrumen

instrumen pencatat keiliatan kelas dapat diklasifika-
sikan dalam dua golongan ]aitu check list dan factu-

al recorci sebagai alat observasi.

1). Check list
Check list adaLah suatu a1a*" untuk memper-

ofehinformasj. yan6 lengkap dan obyektif tentang

ke1as. Check 1ist, merupakan organisasi dari pro-

sedur atau aktivitas yang be rtalian dqngan meng

ajar dan belajar renurut kategori tertentu misal

nya tujuan pengaiaran, pengefolaan kelae, bahart

pelajai'an, me+'ode menga jar, alat evaluasi dbn

aspek penga jaran 1a j.nnya.

2). tr'ac t ual record

Penggunaan check list kurang menolong dalam

usaha mengetahui kemai uan al<t i.f ita:i atau habung-

an antara berbagai aspek keXiatan. Untuk mengata

si kesulitan ini sejumlah instrumen digunai(an un

tuk memperoleh data factual. Instrumen tersebut

antara Lain :

a. Attention charts; ir.rstrume n untuk mengukur

\
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Proporsi perhatian murid !a da waktu tertentu secara

rata-rata skor prestasi perhatian dalam jam pelajar

an.

b. Partici atj,on charts; instrumen yang di,akai untuk

mengident ifj.ka s 1 murid-murid, baik dengan di'agran

tempat duduk atau dengan cara-cara lainnya, mas l-ng-

mas ing mempr.myal kode yang menunjukan bentuk dan

jenis partisipasi murid-murid di dalam suatu kegi-

atan.

c. Shcrthand and diary record; catatan slngkat dengan

tuLisan tangan mengenai segala apa yang terjadi

dl dalam ke1as. Diary atau catatar harian adalah

usala lain untuk memperoleh catatan kontinyu menge-

nai akt ifitas -akt ifitas kelas seti,ap hari.

hri uraian diatas, ba'trva observasi kelas dapat

di.pahami manfaatnya sebagai teknik sunervisi pendidi -

kan, sehingga tidak mustahll bahva guru sendiri yang

minta agar kepala sekolah (supervisor) datang kekelas-

nya. Observasi ke]"as hendaknya dilaksanakan sedemikian

rupa sehingga diterifiE oleh guru-guru sebagai s umbang-

aD yang berguna dan berharga. Ini berarti bahla pro-

sedur observasi kelas harus harmonis dengan prinslp

prinslp demokratis. Bila observasi kelas ditujukan un-

tuk mempelajari situasi belajar mengajar, prinslp-prin

slp dan prosedur pengaiaran, hal ini merupakan bukti

bahwa observasi kelas adalah aktivitas profesional

baik bagi guru maupun kepala sekolah yang membudaya
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Dii in gkungan pendidikan formal sehingga dapat mening-

katkan mutu pend id ikan.

E. Peranan keoala sekolah dal an meningkatkan kompetensi

guru melal-ui observasi kelas.

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa kepa-

la sekolah mempunyai peranan sebagai supervisor yang

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk meningkatkan

dan mengemb,,ngkan kemampuan guru dalam mel"aksanakan

tugasnya mengajar didalam kelas. Untuk melaksanakan

pemberian bantuan, pelayanan ke -rada guru tersebut ke-

oala sekol,ah mempunyai teknik-teknik supervisi salah

satu diantaranya adalah teknik supervisi observasi

kel-as.

Peranan keraLa sekolah sebagai supervisor dalam

meningkatkan kompetensi guru melalui observasi kelas

diatas sangat tepat, haI :ni sesuai dengan penCapat

ths. i'I. A. Ametemb u,r dalam bukulya Supervisi pendidikan

mengatakan bah\ra :

lila tujuan utama supervisi pendidikan, ialah un
tuk membina guru-guru dalam rangka perbaikan si-
tuasi menp. jar belajar, maka kunjungan kelas un-
tuk mengobservasi situasi tersebut, merupakan
suatu uetode supervisi yang to the point kena
sasaran (nrs.lt.A.Ametdbun, 1 )81 :78).

Observasi kelas sebagai salah satu teknik super-

visi pendidikan yang digunakan oleh kepala sekolah se

betulnya mempunyai beberapa tahap atau proses kegiat-

an antara laln sebagai berikut :

1. Tahap perencanaan kegi tan ol-,servasi kelas.
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Apalila kepal.a sekolah menginginkan adanya hasil yang

baik dalam kegiatan sur'-iervis j-, persiar)an-pers iapan

pexlu dilakukan oleh kepala sekol-ah yakni dengan

menggunakan check llst atau alat lain dimana alat

tersebut berlsi haI-ha1; nama guru, mengaiar dikelas

berapa, pe[guasaan bahan, metode, keterampilan meng -
gunakan media dan sebagainya yang lsi pokoknya ada-

1ah tentang kompetensi guru.

2. Tahap pelaksanaan observasi kelas

Dalam pelaksanaan observasi kelas ini, intinya
adal-ah mengumpulkan data tentang kemampuan guru meng-

ajar ditinjau dari segi kompetensi 8uru. Yang perlu

diperhatikan bahwa dalam pelaksanaan observasi kelas

ini data yang dikumpuLkan kepala sekolah sangat pen-

tj,ng artinya, hal 1ni sehubungan dengan pendapat lrl.

Moh.Rifai, MA yang mengatakan sebagai berikut : dalao

kegiatan mengumpulkan data ini sangat bermanfaat bagi

kepala sekolah untuk dapat dipergunakan mengikuti pe-

nampilan guru dar sebagai bahan peniJ-aian (1984'.113).

J. Tahap evaluasi atau penilaian pada teknik observasl

kel as .

Setelah data terkumpu] maka kepala sekol"ah me-

laksanaki'n kegiatan peniJ-aian berdasarkan data yang

di,kumpul kannya. Te1ah dikemukakan bahwa dalam kegiat-

an observas j. kelas diperlukan alat-al-a pengumpu] data

maupun alat lain, diantaranya alat penilaian dengan

menggunakan sekala penilaian sebagai berikut .

\
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! Bid.Studi
N ilai

Yang diobservas i !a!b !c ld ! e

1.

q

4.

(N. A. Ametembun, 1981 :29it)

Tahap tindak laniut pada observasi kelas'

Setelah diadakan penilaian atau evaluasi oleh

kepata sekolah, maka M.Moh.Rlfair MA dalam bukunya 
'

Supervisi pendidlkan mengatakan bahwa I

Observasi kelas hasilnya kurang efektif' ,ti91k
mencapai sasarannyar jika sesudahnya seoagar rLn-

a"x r-iii;rt atau foitowlop, tidtk diadakan pertukar
-an pitiran antara slperYi:or dengan guru yang

diotservasl itu ( 1t84: 115 )

Dari pendapat diatas ielaslah bahwa setelah guru

di observasi, perlu dlpanggil kepala sekolah untuk per

temuan Becara pribadl dl kantor kepala sekolah autara

kepala sekolah dengan guru yang bersangkutan' adapun

isi dari pertemuan pribadl tersebut ialah tentang peo-

beritahuan hasiL observasi yang dilakukan oleh kepa'la

s eko Lab.

Setelah kepal'a sekolah memberitahukan dan menunju

kan kekurangan-kekurangan kepada guru bahwa dalam pe-

t

!

I
t

i

Penguasaan bahan ! !

Penguasaan metode ! !

Keterampilan mengguna- ! !

kan metode/media

l'engelolaan kelas ! !

En sebagainya ! !

I

I

I

I

I

I

I

I

I

t

!

!

I

I

!

I

!
I

I



Pelaksanaan mengaiar Suru belum tepat masih perlu dlper

balki, maka kepala sekolah berusaha xnendorong dan oem-

beri semangat bahkan perlu membantu, melayani dan me -

motivasi untuk mau leb j-h maJu, dalam hal ini sejalan

dengan pendapat M.Moh.Rj,fairMA yang mengemukakan penda-

patnya sebagaj- berikut :

Setelah kepala sekolah menyadarkan. kekuran gannya 'aitirUrt t an keinginan unt uk meningkatkan diri' un-
tuk menambah dan menyeopurnakan pengetahuan, .kete-
t"rpii"""y". Selanjuinyl guru perlu dibantu dengan
memieri k6s empat an 

- rrntirk ileningkatkan diri, membe-

rlkan sarannya, fasiJ'itasnyar sunrbernya dan seba -
gainya. (198a111)

Apabila kekurangan tersebut menyangkut kompetensi

mengajar maka untuk meningkatkannya diuraikan sebagai

berikut :

a. Peranan kepala sekoLah dalan meningkatkan kemampuan

penguasaan bahan Penga i aran.

Seperti telah dikemukakan diatas bahwa kepala

sekolah pada dasarnya adalah membantu dan meJ-ayani

serta memberikan kesempatan atau fasilitas kepada

guru yarlg membutuhkan. Apabl]a guru tersebut perlu

peningkatan kemailpuan dan penguasaan bahan rengaiar-

an, oaka kepala sekolah bisa saja membantu guru ter-

sebut kebetulan biriang studl pendidikan terakhirnya

sama. Akan tetapi bila fatar belakang pendidikannya

tidak sama, kepala sekolah dapat melakukan seperti

pendapat M.Moh.R.ifai, MA sebagai berikut :

Bagaimana kepaLa sekolah yang.bukan ahli/pendi-
dir{annva t";5;i; }iiii-aipi-vii gT u' Membantu

seseorans rS;il;ki;[e"-t6*iilp'"inva' tidak ber-
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Berarti bahwa tambahan/p en ingka tan kemampuan itu
harus sela1u datang dari orang member-ikan bantu-
an iLu. Ilantuan itu dapat juga merupakan usaha
urtuk menemukan sumber atau ahli yang direrl ukan
atau merupakan suatu pemberi.an P-esempatan unLuk
mengikuti'penataran ig}+ zl q)

Kepafa sekolah sebagai supervisor mempunyai

banyak kesempatan untuk membantu meningkatkan kemam-

puan para anggota stafnya. Sebagai pihak yang mempu -

nyai ototita,; untul( mengambil keputusan rialam berba -

gai hal , seorang kepala sekolah dalam usahanya untuk

membantu meningkatkan kemampuan guru-gurunya dapat

umpaman ya memberikan kesempatan mendatangkan ahli /
nara sumber yang dapat meningkatkan Irara gurrr dalam

bidang yang dibutuhkan, mengadakan pengaturan dan pem

baglan v,ak l;u ker;a )'ang lebih sesuai denflan kebutuhan

guru-gurunya, melengkapl fasilitas belajar disekolah,

tempat kerja yang menyenangkan, kesempatan mengadakan

pertemuan atau diskusi dan sebagaj.nya.

Peranan kepala sekolah daLam meningkal'kan kemampuan

mengelola Et 'ir-am bej-ajar mengajar.

Usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kemamptr'

an mengelola proses be)a jar mengaiar dapat ditempuh

dengan cara guru tersebut rtlberl kesempbtan untuk ber

kunjung ke kel.as lain maupun ke sekolah lain se:-ta

mengutus guru tersebut untuk melihat guru lain yang

di,erkirakan lebih mampu dalam melaksanakt:rn proses

belajar mengajar.

Dalam hal ini sejalan dengan dalam buku supervisi
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Pendidikar mengatakan sebagai berikut :

Kunjungan kelas bukan saia untuk menilai kemampu-
an guru mengaiar saja tetapi juga.unttrk sebagai
tatihan, unluk membina kemampuan dan keterampi]an
guru ( 19842111)

c Peranan keoala sekolah untuk meningkatkan kemampuan

mengelola kelas.

Untuk men ingkatkan kemampuan guru dalam mengelola

kelas, kepafa sekolah memberikan kesempatan untuk me-

nyaksikan demonstrasi mengaiar maupun mendatangkan ah-

li serta memberi kesempatan atau dorongan untuk mau

melihat contoh cara mengeloLa kelas yang baik dari gu-

ru lain dalam satu sekolah maupun di sekolah lain'

Dalam hal ini sependapat dengan M. Moh. :i.ifai'FLi menga-

takan bahwa :

?ara guru dalao menambahpengetahuan dan pengalam-
innya"dalam kemampuan mengelola kelas atau kemam-
p"ai V""g lain daii sesama teman guru dalam satu
ietotlir Stau sekolah yang Iain dengan jalan.meng-
adakan observasi situasi belajar mengaiar di ke -
1as ( 19'J4:1rl )

Disamping itu doron 'an atau bantuan dan pemberian

kesemcatan ini iuga berLaku untuk kompetensi peranan

kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan mengelola

lnteraksi belajar mengajar, keterampilan menggunakan

media pengaiaran.

Peranan kepala sekol-ah dalam meningkatkan kemampuan

menguasai landasan kependidikant kemaEpuan mengenal

fungsi dan program bimbingan konseling serta ko&anpuan

mengenal dan menyelenggarakan adninistrasi sekolah'

Dri ketiga kemampuan diatas usaha ke;nla sekolah

d

\
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hlam neningkatkan ke tiga haL tadi biasanya ditempuh

Cr:ngan memberi fasilitas buku-buku tenLang landasan

pendidikan, bimbingan penyufuhsn, administrasi pendi-

rlikan. Disamping fasilitas buku-buku 6uru juga diberi

kesempatan untuk membaoa cuku-buku di irerpustakaan

jabal:.an kepal.a sekolah atau mengeluarkan bulletin

yang isinya tentan3 pendj"dikan atau dltempuh dengan

jalan mengusahakan majalah-majalah pendidikan agar

bisa dibaca para guru.

Peranar kepala sekol"ah dalam meningkatkan kexnampuan

menilaiprestasibelajarsiswauntukkepentinganpenll

a jaran .

Apab j.Ia setelah diobservasi dan ternyata pihak

guru kurang atau bel'um menguasai kemaupuan menilai

prestasi siswa ur,tuk kepentingan peneaiaran' maka

kepala sekolah daiam usaha meningkatkan kemampuan me-

nilai dapat <titempuh dengan jalal :

'1 . liemberi buku-buku penilaian yang harus dimiliki

oleh guru.

2. Memberi kesempatan atau fasil-itas unt lrk diusulkan

me ngikuti penataran; penilaian penguiian'

J. Membentuk diskusi kelompok yang terdiri dari para

guru guna membahas tentang penilaian'

Peranan kepala sekolah daiam meningkatkan kemampuan

memahami prinsip-prinsip dan hasil penelitian guna

keperluan Pengai aran.

Usahake-alaseko]-ahda]"amreningkatkankemampuan

f

\
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Itau k,,mpetensi ini, apabila {luru memang kur:rng memahami

prinsip-prins ip dan hasil penelitian untuk keperluart

,,engajaran, makl kepala sekolah dalam melayani guru ter-

sebut dengan citra membanttr I

.! . Plencar i nara. sumber yang ah} i dalam b idaugnya.

2. Guru tfrsebut diberi kesempatan untuk mengikuti- pe-

nataran yang berhubun,lan dengan penelitian perrdi'dikan

l. Mengusahakan buku-buku atau majalah penelitian.

Dengan adan;'a w'aian tentang peranan kepala sekolah

dalam meningkatkan kcmpel'ensi guru melalui observasi ke-

Ias, secara singi.,rt dapat dikatakan bahwa apabila hanya

menggunakan teknik observasi }<e1as, tanpa ada bantuan

dari teknik l.:rin maka peningla tan atau sasaran untuk

rlapat meningl' . t :': kompetensi Suru beLum sepenuhnya da -

pat i .r' i.,:j,r . Untuk itu kepal.a seko Lah mempunyai peran

yang sangat besar dalam membantu' membimbing, melayanl t

mengarahkan para guru atau membe:.ikan fasilitas dan ke-

sempatan untuk mengusulkan atau memberi liin mengikuti

penataran atau -rentuk-bentuk lain daiam rangka usaha pe-

ningkatan kemampuan mengajar guru.
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hlam bab ini d.apat dlbagai men jadl dua (2 ) bagian

antara lain :

A. Kes impulan

B. Saran-saran

A. Kes impulan

hlam kesimpulan 1nl dapat penulis kemukalranl

.1 ihwa kepala sekolah itu mempunyai dua peran, yakni

peranannya sebagal administrator dan sebagai super-

visor. Peranannya ke1,.slrt sekolah sebagai adminj.stra

tor, kepala sekolah mempunyai fungs i dan tanggung

jawab dalam kelancaran pengelolaan manusiar barang

dana dan uaktu, sedang peranannya kepala sekolah

sebagai supervisor bertanggung iar+ab dan berfungsi

pelayan, membantu' fas ilitator, evaluator dalam

usahanya meningkatkan konpetensi menp jar' Suru atau

hal-hal lain yang berhubungan dengan masalah pelak-

sanaan proses belajar mengajar.

Kepala sekolah sebagal supervisor mempunyai

beberapa teknlk supervisi, salah satu d iantaranya

adaL ah teknik observasj. ke1as, observasi kelas atau

kegiatan observasi kelas mempunyai beberapa tahapan

antara lain :

1. fahap persiapan atau perenca):aan observasi.

2. Tahap pelaksanaan observas i
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7. Tahap

4. Tahap

eval.uao i ob servas i.
fol-Iow up atau tindak Ianiul.

Kompetensi guru pada dasarnya gdarl'ah sepuluh kemampuan

yang harus dimil-iki r:Ieh seorang guru ilnhara lain :

1. (emampuan menguasa i bahan.

2. I(emampuan mengeloLa program belajar mengajar

3. Xemampuan mengelola ke l-as

4. liemampuan menggun;tkan med ia.

5. Kemampuan menguas;: i I'andasan kepeadidikan.

6. Xemampuan mengelola inter:aksi belaJar mengaiar.

l. Kemampuan menilai prestasi siswa u'ntuk kepentingan

penga j aran.

B. Kemampuan mengenal fung 'r 'lan program bimbingan dan

konsel ing.

9. Kemampuan mengenal rlan menyel en ggarakan adninistrasl

sekolah.

10. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan hasi] pene -

litian pendi-di.kan guna keperluan pengaiaraB'

Setelah obselrvasi kelas dilakukan kepala sekolah

melalui tahap-tahap diatas maka tahap tindak lanjut pa-

da teknik supervisi ini, maka kepal-a sekofah mempunyai

peran membina, mendorong, melayani dan menyediakan fasi

litas berupa material sepiritual serta memberi kesemDa:'

tan pada grru untuk meningkatkan penguasaan bahan' meng

gunakan metode, IrEdiar keterampilan menilai siswat pe-

ranan kepala sekofah memberi dorongan, kesempatan meng-

ikuti pendidikan dan }at ihan.
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Kemaopuan mengelola program belajar mengaJa5, mengelola

ke1as, mengelola interaksi belajar mengajarr peranan

kepala sekolah memberl kesempatan kepada guru untuk

mengunjungi kefas lain pada guru yang dianggap sudah

mampu diatas tadi dengan baik atau ke sekolah J-ain,

memberi motivasi agar guru seiat at melakukan diskusi'

Meningkatkan kemampuan menyelenggarakan bimbi'nggn

dan konseling dan administrasi sekolah, kepala sekolah

berusaha untuk meningkatkan dengan cara ; bimbingan

khusus melalui pertemuan pribadi, penyediaan buku-buku

yang berhubungan dengan persoalan yang sedang dihadapi'

Kemampuan menggunakan peneliti'an pendidlkan pada

para gurur kemampuan ini usaha kepala sekolah dalam

meningkatkannya nelaluir memberikan kesempatan untuk

mengikuti pendidlkan dan l'atihan, menyediakan buku-bu-

ku tentang penelitian pendldikan'

Untuk meninglatkan kompetensi guru kepala sekol-ah

berusaha untuk memberikan fasilitas berupa kesempatan

yang diberikan kepada guru yang bersangkutan untuk' pe-

nataran, kunjungan kelas, demonstrasi mengajar' perte -

muan pribadi, bimbingan langsung darl kepala sekolah '
menyedj.akan buku-buku , maJalah, bulletin serta memberi

kesempatan pada guru untuk membaca buku perpustakaan

jabatan.

B. Saran-saran

Adapun s3larl-sara'rl dalam hub ungannya dengan peran-

an kepala sekolah dalam menlngkatkan kompetensi meng -



46

MengaJar nelalul observasl kelas adalah sebagal berikut :

1. Kepala sekolah dalam melaksanakan teknik supervls 1

yaLtu observasi kelas hendaknya dilaksanakan secara

rutin kepada s eluruh gun.

2. blam melaksanakan observasi kelas supervisor akan le-
bih baik apabila tidak mencari kesalahan semata se-
bagai tujuannya akan tetapl berusaha untuk mengembang-

kan dan menlngkatkan kelemahan yang ada pada guru,

,. Apab ila guru 5rang bersangkutan te]ah dit ingkatkan

kompetens lnya hendaknya kepala sekolah tetap eembantu

atau memantau dan membina para guru tersebut dalam me-

laksanakan tugasnya.

4.. Elam melaksanakan teknik observasi kelas akan lebih
baik apabila kepala sekolah tidak nemaDdang guru se-

bagai bawahan akan tetapi pandangan terhadap guru yang

di observasi itu sebagai teman sejawat yang perlu bim-

b ingan.
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